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INTISARI

IKA NOVIANA, 2020, POLA PERESEPAN OBAT DIABETES MELITUS
PADA PASIEN BPJS DI APOTEK KIMIA FARMA RADJIMAN BULAN
AGUSTUS - OKTOBER 2019 KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Diabetes Mellitus adalah salah satu penyakit kronis yang paling umum di
seluruh dunia. Apotek Kimia Farma Radjiman salah satu apotek yang melayani
pasien peserta BPJS yang mengindap Diabetes Mellitus. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik pasien dan pola peresepan obat pada pasien
diabetes di Apotek Kimia Farma Radjiman. Data pola peresepan obat antidiabetes
yang meliputi jenis kelamin dan usia pasien serta jenis obat yang digunakan.

Penelitian mengenai Pola Peresepan Obat Diabetes Melitus pada Pasien
BPJS di Apotek Kimia Farma Radjiman. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
observasional yakni pengumpulan data resep yang tercatat. Metode pengumpulan
data dilakukan dengan pencatatan data rekam medik pasien yang didapat pada bulan
Agustus 2019 sampai dengan bulan Oktober 2019. Selanjutnya data yang diperoleh
di analisis profil pasien dan karakter obatnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase penggunaan terbesar
adalah jenis kelamin perempuan. Selama tiga bulan tersebut 427 atau 57 % resep
adalah untuk pasien perempuan. Dan sisanya 322 resep atau 43 % adalah untuk
pasien peserta BPJS laki laki. Pasien yang mengindap diabetes tipe 2 atau yang
menggnakan obat jenis insulin sebanyak 180 atau 13 % resep selama tiga bulan.
Penggunaan obat jenis oral sebanyak 87 % atau sebanyak 1207.

Kata kunci : Antidiabetes, pasien peserta BPJS, pola peresepan obat, Apotek
Kimia Farma Radjiman
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ABSTRAK

IKA  NOVIANA, 2020, PRESCRIPTION PATTERNS OF DIABETES
MELLITUS MEDICINE FOR BPJS PATIENTS AT KIMIA FARMA RADJIMAN
PHARMAC MONTH OF AUGUST - OCTOBER 2019 SCIENTIFIC
WRITING, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA

Diabetes Mellitus is one of the most common chronic diseases worldwide.
Kimia Farma Radjiman Pharmacy is one of the pharmacies that serves BPJS participant
patients who have Diabetes Mellitus. This study aims to determine the characteristics
of patients and the pattern of prescribing drugs in diabetes patients at the Kimia Farma
Radjiman Pharmacy. Data on the pattern of prescribing antidiabetic drugs including
gender and age of the patient and the type of drug used.

Research on the Prescription Pattern of Diabetes Mellitus Drugs in BPJS
Patients at Kimia Farma Radjiman Pharmacy. This research is an observational
research, namely the collection of recorded recipe data. The data collection method was
carried out by recording the patient's medical record data obtained from August 2019
to October 2019. Furthermore, the data obtained were analyzed in the patient profile
and the character of the drug.

The results showed that the largest percentage of use was female. During these
three months 427 or 57% of prescriptions were for female patients. And the remaining
322 prescriptions or 43% were for male BPJS participants. Patients who had type 2
diabetes or who used insulin-type drugs were 180 or 13% prescribed for three months.
The use of oral drugs was as much as 87% or as much as 1207.

Keywords: Antidiabetic, BPJS participant patients, drug prescription pattern, Kimia
Farma Radjiman Pharmacy
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut International Diabetes Federation (IDF) bahwa pada tahun
2014, Indonesia memiliki sekitar 9,1 juta penyandang diabetes, ini
merupakan jumlah terbanyak kelima di dunia. Pada tahun 2020
diperkirakan Indonesia memiliki 12 juta penyandang diabetes karena
terdapat kecenderungan bahwa penyandang diabetes menimpa seseorang
di usia yang semakin muda (WHO, 2014).

Penderita diabetes melitus di Provinsi Jawa Tengah menempati
urutan kedua terbanyak sebesar 16,53% penderita (Dinkes Jateng, 2014).
Sedangkan penderita diabetes melitus yang berada di wilayah Surakarta
berdasarkan data yang di peroleh dari Persatuan Diabetes Indonesia
(Persadia) cabang kota Surakarta pada tahun 2017 sampai bulan Januari di
dapatkan data sebanyak 200 orang terdaftar sebagai anggota Persadia dan
yang aktif dalam kegiatan Persadia sebanyak 80 orang (Rahmawati, 2017).

Penderita diabetes mellitus jika tidak menerima perawatan yang
serius, maka diabetes mellitus berpotensi menimbulkan komplikasi-
komplikasi yang berbahaya. Diabetes mellitus tipe 1 sangat rentan untuk
terkena komplikasi jangka pandek seperti kelebihan kadar gula darah
(hiperglikemia) atau kekurangan gula darah (hipoglikemia). Sedangkan
diabetes mellitus tipe 2 dapat menimbulkan gejala yang bisa memakan
waktu tahunan untuk benar-benar diidentifikasi sebagai diabetes mellitus,
sehingga penderita tidak menyadari bahwa penderita tersebut mengidap
diabetes mellitus setelah komplikasinya terdiagnosa terlebih dahulu
(Martinus, 2005).

Dari penelitian Ade Suryani Nasution (2006) di Apotek Kimia
Farma No.27 Medan diketahui bahwa pada pasien diabetes tipe 1

penggunaan terbesar obat antidiabetes adalah insulin campuran, dan pada



pasien diabetes tipe 2 penggunaan terbesar obat antidiabetes adalah
golongan sulfonilurea (glimepirid).

Apotek Kimia Farma Radjiman memberikan pelayanan untuk
pengambilan obat pada pasien diabetes melitus untuk penderita kronis yang
biasanya dilakukan pemeriksaan rutin setiap bulannya. Pada umumnya
pemeriksaan tersebut bisa dengan biaya sendiri ataupun menggunakan
asuransi. Layanan terbesar yang diberikan oleh KF Radjiman adalah pasien
yang menjadi peserta Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan atau
disingkat BPJS.

Salah satu program dari BPJS adalah program Pelayanan Rujuk
Balik (PRB) yaitu pelayanan kesehatan yang diberikan kepada penderita
penyakit kronis dengan kondisi stabil dan masih memerlukan pengobatan
atau asuhan keperawatan jangka panjang yang dilaksanakan di Fasilitas
Kesehatan Tingkat Pertama atas rekomendasi atau rujukan dari dokter
spesialis atau sub spesialis yang merawat.

Dengan banyaknya penderita diabetes melitus yang menggunakan
asuransi BPJS Kesehatan dengan peresepan dan pengambilan obat yang
rutin dilakukan menarik untuk dilakukan penelitian tentang pola peresepan
obat diabetes melitus pada pasien BPJS di Kimia Farma Radjiman.
Penelitian dilakukan pada Bulan Agustus — Oktober 2019. Berdasarkan
pertimbangan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan studi tentang
penggunaan obat antidiabetes melalui resep-resep pasien rawat jalan yang
dilayani di Apotek Kimia Farma Dr. Radjiman Surakarta.

Penelitian ini diharapkan dapat mewakili pola peresepan di kimia
farma Radjiman sebagai instansi pelayanan kesehatan yang layak bagi

masyarakat.

. Perumusan Masalah
Penelitian ini mengkaji tentang penggunaan obat antidiabetes

melalui resep-resep pasien peserta BPJS di Kimia Farma Radjiman Periode



Agustus 2019 sampai dengan Oktober 2015. Perumusan masalah pada

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana karakteristik pasien BPJS pada panderita penyakit diabetes

melitus di apotek Kimia Farma Radjiman berdasar usia dan jenis kelamin

penderita ?

2. Bagaimana pola peresepan obat pasien BPJS diabetes melitus di apotek

Kimia Farma Radjiman berdasar jenis, jumlah unit dan dosis obat yang

digunakan ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui karakteristik pasien BPJS pada penderita penyakit
diabetes melitus
Untuk mengetahui pola peresepan obat diabetes melitus pada pasien

BPJS di Kimia Farma Radjiman

D. Manfaat Penelitian

a. Untuk peneliti menjadi sarana untuk meningkatkan wawasan ilmu

pengetahuan kesehatan masyarakat, khususnya mengenai pola
peresepan dan pengelolaan obat diabetes melitus, serta menambah
pengalaman dalam menerapkan ilmu yang didapat.

Untuk Instansi sebagai informasi penting mengenai pola peresepan,
pengelolaan pengadaan dan ketersediaan stok barang obat diabetes
melitus untuk menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan upaya
peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat.

Untuk Masyarakat memberikan pelayanan kesehatan yang lebih baik
terkhusus bagi pasien dengan peresepan obat diabetes melitus dengan

program BPJS



